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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan eco-enzyme kulit
buah nanas sebagai antiseptik alami terhadap total koloni bakteri, mortalitas, susut
tetas, daya tetas, bobot tetas dan saleable duck pada penetasan telur tetas itik
Pitalah. Penelitian menggunakan 315 butir telur fertil itik Pitalah dari 415 butir
telur yang disiapkan, 300 butir telur tetas digunakan untuk penetasan dan 15 butir
telur tetas digunakan untuk TPC (Total Plate Count), telur tetas ini didapatkan
dari peternakan Tampaik Farm, Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan analisis data secara deskriptif.
Penelitian terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari A
(Antiseptik Komersil), B (Eco-enzyme 5%), C (Eco-enzyme 7,5%) dan D (Eco-
enzyme 10%). Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah total koloni
bakteri kerabang telur, mortalitas, susut tetas, daya tetas, bobot tetas dan saleable
duck. Rataan persentase tertinggi yang didapatkan dari pengaruh pengelapan eco-
enzyme yaitu: total koloni bakteri kerabang telur yaitu 3,84%, mortalitas fase
midle yaitu 4%, mortalitas fase late 13,3%, daya tetas 82%, susut tetas 5,39%,
bobot tetas 43,25%, dan saleable duck pada masing-masing perlakuan yaitu
100%. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengelapan
menggunakan eco-enzyme kulit buah nanas 5% dapat digunakan sebagai alternatif
antiseptik alami untuk pengganti antiseptik kimia atau komersil pada penetasan
telur itik Pitalah.
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